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ABSTRAK

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan perkebunan Indonesia setelah kelapa
sawit, karet dan kakao dengan jumlah ekspor kopi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan konsumsi domestik. Tujuan penelitian adalah menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi permintaan kopi biji Indonesia di pasar Internasional. Metode analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah model Linear Approximate Almost Ideal
Demand System (LA/AIDS) dengan menggunakan data time series dari tahun 1995
hingga 2017 dengan HS 090111. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi permintaan kopi biji Indonesia di Amerika Serikat adalah harga kopi row,
Carea NTM, di Jepang adalah harga kopi Vietnam, populasi Jepang dan NTR Jepang
terhadap Dollar, di Jerman adalah harga row dan Carea NTM. Kopi Indonesia bersifat
elastis di negara importir utama Amerika Serikat, Jepang dan Jerman. Berdasarkan nilai
elastisitas silang kopi Indonesia bersifat inelastis, kopi Indonesia bersifat komplementer
dengan kopi Vietnam di pasar Amerika Serikat, sementara di pasar Jepang dan Jerman
bersifat substitusi.

Kata Kunci : AIDS, Kopi biji, Perdagangan, Permintaan
Demand of Indonesian Coffee Beans in International Market

ABSTRACT

Coffee is one of the leading commodities of Indonesian plantations after oil palm, rubber
and cocoa with a higher amount of coffee exports compared to domestic consumption.
The research objective is to analyze the factors that influence the demand for Indonesian
coffee beans in the international market. The data analysis method used in this study
is the Linear Approximate Almost Ideal Demand System (LA / AIDS) model using time
series data from 1995 to 2017 with HS 090111. The results showed that the factors
affecting the demand for Indonesian coffee beans in USA are row coffee prices, Carea
NTM, in Japan are Vietnamese coffee prices, Japanese population and Japanese NTR
against the Dollar, in Germany are row coffee prices and Carea NTM prices. Indonesian
coffee is elastic in the main importing countries of the United States, Japan and Germany.
Based on the cross elasticity value of Indonesian coffee is inelastic, Indonesian coffee is
complementary with Vietnamese coffee in the United States market, while in Japan and
Germany the market is substitution.
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PENDAHULUAN adalah kopi setelah kelapa sawit, karet
Komoditas unggulan ekspor Indonesia dan kakao dengan jumlah ekspor kopi
dari sub sektor perkebunan salah satunya yang lebih tinggi dibandingkan dengan
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Gambar 1
Jumlah Ekspor (Ton) dan Konsumsi Domestik (Ton) Kopi Biji Indonesia Tahun
1994/1995-2017/2018

konsumsi domestik seperti terdapat pada
Gambar 1.

Produksi kopi Indonesia berada pada
urutan keempat setelah Brazil, Vietnam
dan Colombia dengan output produksi
mencapai 654.000 ton pada tahun 2017
atau sama dengan 6,84 persen produksi
kopi dunia. Sementara itu, negara tujuan
ekspor kopi Indonesia tersebar ke berbagai
wilayah di dunia seperti Eropa diikuti oleh
Asia dan Amerika Serikat (UN Comtrade,
2019). Sementara jenis kopi di dunia dari
keempat negara eksportir utama adalah
2 jenis yaitu robusta dan arabika, Adapun
negara yang memproduksi lebih dominan
kopi robusta (produsen Kkopi rosbusta)
adalah Indonesia dan Vietnam sementara
negara produsen kopi arabika adalah
Brazil dan Colombia (ICO, 2019).

Kementerian Pertanian (2015),
mencatat bahwa permintaan kopi di
pasar Internasional diprediksi akan terus
meningkat seiring dengan meningkatnya
konsumsi kopi dunia. Pada tahun 2018-
2019 konsumsi kopi dunia diperkirakan
meningkat sebesar 9,911 juta ton, hal
tersebut menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan  sebesar 2,1 persen
dibandingkan dengan tahun 2017-2018.
Konsumsi domestik pada negara eksportir
juga diperkirakan meningkat sebesar 1,4

persen (50,3 juta kantong). Demikian
halnya dengan jumlah konsumsi di
negara importir diperkirakan naik sebesar
2,5 persen (6,893 juta ton). Sementara
pada tahun 2018-2019, produksi kopi
dunia diperkirakan akan melebihi kon-
sumsi sebesar 2,29 juta kantong. Hal
ini menunjukkan bahwa pasar peluang
Indonesia untuk meningkatkan ekspor
kopi masih cukup potensial, namun di sisi
lain perlu diantisipasi persaingan yang
tinggi antar negara eksportir kopi dunia,
mengingat posisi Indonesia sebagai
produsen kopi dunia hanya berada pada
posisi ke empat.

Berdasarkan data dari Direktorat
Jenderal Perkebunan (Ditjenbun), bahwa
dari 4 jenis produk kopi yang diekspor
oleh Indonesia, kopi biji memiliki rata-rata
volume ekspor paling tinggi, yaitu 437.510
ton. Namun demikian, harga ekspor kopi
biji hanya sebesar 2,2 US$/kg. Berbeda
dengan harga kopi bubuk yang mencapai
3,57 US$/kg, namun volume ekspor hanya
995 ton. Artinya, dominasi ekspor kopi
Indonesia bukan dalam bentuk kopi bubuk
yang memiliki harga tinggi, namun malah
berbentuk kopi biji yang justru harganya
paling rendah (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2015).
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Kopi Indonesia memiliki daya saing,
namun perlu antisipasi agar posisi daya
saing tersebut tetap dapat ditingkatkan
karena masih lebih rendah dibandingkan
daya saing negara eksportir dunia lainnya
(Asmarantaka, 2011; Narulita dkk., 2014;
Hidayat & Soetriono, 2010). Lebih lanjut
Rosiana (2019), menguraikan bahwa
Indonesia sebagai negara terbesar
keempat pengekspor kopi di dunia memiliki
daya saing kopi yang berfluktuasi selain
itu juga terjadi pergeseran posisi pasar
ekspor yang dinamis di pasar kopi dunia.
Meskipun kopi Indonesia saat ini masih
berdayasaing, namun pangsa ekspor
kopi Indonesia di pasar internasional
semakin menurun. Hal ini disebabkan
oleh menurunnya volume ekspor sebesar
2,63 persen per tahun akibat penurunan
produksi sebesar 0,61 persen per tahun.

Kementerian Pertanian (2015), men-
catat bahwa program pemerintah yang
dicanangkan mengenai komoditas kopi
tertuang dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN),
pemerintah Indonesia memiliki target
peningkatan volume ekspor kopi biji
sebesar 24,3 persen atau sebesar 462.497
ton pada tahun 2025, selain target ekspor,
pemerintah juga menargetkan peningkatan
konsumsi per kapita sebesar 1,5 kg per
tahun di tahun 2019 yang tercantum dalam

Rencana Induk Pembangunan Industri
Nasional (RIPIN).
Kemudian dari sisi pasar, hal

yang menjadi penentu daya saing kopi
Indonesia adalah adanya peraturan yang
diterapkan oleh negara importir utama
dunia khususnya Jerman, Jepang dan
Amerika Serikat seperti isu kontaminasi
Ochratoxin A (OTA), Carbaryl, dan biaya
ekspor yang relatif tinggi (Kementerian
Pertanian, 2017; Almeida dkk., 2012).
Peningkatan ekspor kopi Indonesia
diprediksi meningkat tahun 2012 hingga
2021 dengan ftrend pertumbuhan 1,6
persen setiap tahun (Rosiana dkk., 2017).
Hal ini akan terwujud apabila pemerintah
dan stakeholder terkait dapat melakukan
bagiannya masing-masing dengan baik.
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Kondisi pasar kopi Indonesai di
negara importir utama yang menjadi
penentu keberhasilan ekspor Indonesia
perlu diketahui, oleh karena itu fokus dari
penelitian ini adalah mengetahui faktor-
faktor yang memengaruhi permintaan
kopi Indonesia di negara importir utama.
Analisis dilakukan dengan pendekatan
metode Linear Almost Ideal Demand
System (LA/AIDS).

Studi empiris yang sudah pernah
dilakukan untuk melihat posisi komoditas
ekspor suatu negara di negara importir
sudah banyak dilakukan sebelumnya,
beberapa studi yang menggunakan
model AIDS adalah Wilkinson (1981),
studinya menemukan pertama kalinya
metode analisis untuk menggambarkan
sistem permintaan suatu produk dengan
metode AIDS dimana metode tersebut
mengakomodasi semua hambatan seperti
aditivitas, homogenity dan simetri yang
dapat diuji dengan statistik. Dalam model
AIDS variabel harga merupakan variabel
penghubung antara permintaan dan
penawaran.

Selain itu, pendekatan model AIDS
pernah digunakan oleh Galarraga &
Markandya (2004), untuk mengestimasi
permintaan produk berkelanjutan pada
studi kasus fair trade dan kopi organik di
United Kingdom (UK), pada penelitian
yang bertopik perdagangan internasional
model AIDS sudah diterapkan oleh
beberapa peneliti terdahulu (Gebrehiwot &
Daloonpate, 2012; Rifin, 2010).

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis permintaan
kopi biji Indonesia di pasar internasional
dengan melihat faktor-faktor yang
memengaruhi permintaan kopi Indonesia
di pasar Internasional dan menghitung
elastisitas kopi biji Indonesia di pasar
internasional.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang dianalisis adalah data
sekunder dengan deret waktu (time
series) sejak tahun 1995-2017 digunakan
dalam penelitian ini dan diperoleh dari
berbagai sumber seperti UN Comtrade,



Kementerian  Pertanian, International
Coffee Organization (ICO), Jenis kopi
yang dianalisis yaitu kopi biji dengan

kode HS 090111 (coffee, not roasted, not
decaffeinated). Jenis kopi tersebut dipilih
karena berdasarkan data bahwa ekspor
kopi Indonesia yang terbesar selama
periode analisis penelitian sebagian
besar dalam bentuk kopi biji (sebesar
99.5 persen). Negara importir dunia
(negara tujuan ekspor) yang dipilih adalah
Amerika Serikat, Jepang dan Jerman
dengan pertimbangan ketiga negara
tersebut adalah negara tujuan ekspor kopi
Indonesia terbesar.

Metode Analisis Data

Hasil estimasi dari model AIDS digunakan
untuk menjawab masalah faktor-faktor
yang memengaruhi permintaan impor
kopi Indonesia di negara importir utama
dunia. Nilai signifikansi adalah dasar untuk
menetapkan variabel yang berpengaruh.
Sementara seberapa pengaruh variabel
tersebut dapat diketahui berdasarkan nilai
koefisien masing-masing variabel dari
hasil estimasi.

Pengolahan data diestimasi meng-
gunakan model linear AIDS (LA/AIDS)
yang diadopsi dari (Deaton, 1980) dengan
model dasar sebagai berikut.

w, =a + 2}"5 Inp, +}.’?I111(%)—:ZE‘IHZ + g

Dimana W adalah pangsa ekspor
negara eksportir ke-i di negara tujuan,
P adalah harga asal negara eksportir, x
adalah nilai impor total negara tujuan, P*
adalah indeks harga geometrik Stone =
2W.p, dan Z adalah peubah demografi
(Coverage area, populasi, GDP riil, inflasi,
Nilai tukar riil).

Model permintaan kopi di negara tujuan:

W, =a, +y,Inp, +vy,Inp, +v,Inp, +v,Inp,
+vy,Inp, + B,In(x/P’) + 8 ,Carea + 6,Pop
+0,GDPR + 0, INF + O NTR

W, =0, +7,Inp, +v,,Inp, + v,Inp, +v,,Inp,
+ vy, Inp, + B,In(x/P’) + 8 ,Carea + 6,Pop
+0,GDPR + 0, INF + O NTR
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Dimana W, adalah share ekspor kopi
Indonesia di Negara tujuan, W, adalah
share ekspor kopi Vietnam di Negara
tujuan, P, adalah harga kopi Indonesia
di negara tujuan, P, adalah harga kopi
Vietham di negara tujuan Carea adalah
Coverage area eksportir di negara tujuan
(non tarif impor), Pop adalah Populasi
negara tujuan, GDPR adalah Gros
Domestic Product Riil negara tujuan, INF
adalah Inflasi di negara tujuan, NTR adalah
Nilai tukar riil negara tujuan terhadap Dollar
dan a, y, B, @ adalah parameter regresi.

Indeks harga geometrik stone
dapat memengaruhi perhitungan pada
model AIDS, hal ini disebabkan oleh
tidak invarian terhadap perubahan unit
pengukuran Moschini 1995 dalam Rifin
(2011). Maka Moschini mengemukakan
bahwa agar indeks harga stone terkoreksi
yang menggunakan log-linear versi indeks
Laspeyres sebagai berikut.

. i i
npr= ) il
Po

i=1

Dimana P° adalah harga di tahun
dasar. Selanjutnya, metode Seemingly
Unrelated Regression (SUR) yang diolah
pada program SAS 14.1 dilakukan untuk
menentukan  koefisien regresi pada
model. Sesuai dengan syarat pada model
AIDS maka persamaan-persamaan yang
dibangun pada penelitian ini direstriksi
menggunakan kendala adding up,
homogenity dan symmetry. Tiga restriksi
yang harus dimasukkan ke dalam model
agar asumsi maksimasi kepuasan dapat
terpenuhi adalah:

1. Aditivitas/Adding Up
Suatu syarat yang menunjukkan bahwa
total pengeluaran pada fungsi permintaan
sama dengan total pendapatan. Secara
matematis bisa dituliskan sebagai berikut:
>, a.=1,% Yi=0, Zj Bi=0

2. Homogenitas

Persyaratan yang menyebutkan bahwa
jika pendapatan dan harga berubah dalam
proporsi yang sama, maka permintaan
terhadap suatu komoditas tidak akan
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berubah. Hal ini merupakan implikasi dari
sifat fungsi permintaan yang homogen
berderajat nol terhadap harga dan
permintaan. Bentuk matematisnya adalah
sebagai berikut:

Zj yij=0

3. Simetris
Berdasarkan parameter-parameter AIDS
yang diperoleh dari hasil estimasi maka
selanjutnya dihitung nilai elastisitas yang
dapat menggambarkan kondisi permintaan
kopi biji Indonesia di negara importir kopi
utama dunia. Adapun rumus elastisitas
uncompensated atau Marshallian pada
penelitian ini diadopsi dari penelitian Wan
et al (2010) yaitu: (1) elastisitas harga
sendiri, (2) elastisitas harga silang, dan
(3) elastisitas pengeluaran yang dihitung
berdasarkan rumus sebagai berikut:
Y=Y,

Ul J
Elastisitas harga sendiri:
_ (f’:‘j — B;w;) .

W

€;; 1

Elastisitas harga silang

_ (f’z‘j - B; Wj)

Wi

ij JI"’_J‘-_}

Elastisitas pengeluaran

m =1+ &
Wi
Dimana y, adalah parameter harga
kopi di pasar j, 8, adalah nilai total impor
kopi di pasar j, adalah share kopi Indonesia,
Wjadalah share kopi negara lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai Rata-rata Share Kopi Biji Indonesia
dan Vietnam di Pasar Amerika Serikat,
Jepang dan Jerman Tahun 1995-2017
Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan menunjukkan bahwa nilai rata-
rata share kopi biji Indonesia dan Vietnam
di pasar Amerika Serikat, Jepang dan
Jerman pada tahun 1995-2017 seperti
terdapat pada Tabel 1.
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Tabel 1
Nilai Rata-rata Share Kopi Biji
Indonesia dan Vietnam di Pasar
Jerman, Jepang dan Amerika Serikat
Tahun 1995-2017

Nilai Rata-rata Share Kopi Biji

perse)
u
| Amerika
mpor Jerman Jepang Serikat
Indonesia 4,20 9,92 5,81
Vietnam 10,86 6,76 7,46

Sumber: UN Comtrade Diolah, 2019

Adapun nilai rata-rata share impor
kopi biji Indonesia dan Vietham di negara
importir yaitu Amerika Serikat, Jepang
dan Jerman berdasarkan Tabel 1 dapat
dilihat bahwa pangsa kopi biji Indonesia
di Amerika Serikat, Jepang dan Jerman
selama periode tahun 1995-2017 secara
berturut-turut sebesar 4,20 persen, 9,92
persen dan 5,81 persen dari total impor
kopi biji di masing-masing negara importir.
Proporsi ini sangat kecil jika dibandingkan
dengan pangsa impor kopi biji Vietham
sebagai negeri eksportir robusta terbesar
di dunia.

Persaingan yang terjadi antara
Indonesai dan Vietnam sebagai negara
eksportir kopi robusta terbesar di dunia,
meskipun sama-sama negara penghasil
jenis kopi rosbusta kedua negara tersebut
memiliki jumlah ekspor yang berbeda-beda
pada tiap negara importir sehingga hal
tersebut dapat menyebabkan perubahan
posisi pasar suatu negara dalam
waktu yang akan datang. Hal tersebut
dikemukakan pada hasil penelitian
Kustiari (2016); Drajat dkk. (2007); Zuhdi
(2015), menyatakan bahwa kopi Indonesia
mengalami  peningkatan ekspor dan
memiliki daya saing namun posisi kopi
Indonesia masih berada pada posisi yang
lemah jika dibandingkan negara eksportir
kopi dunia lainnya. Selanjutnya Rosiana
dkk (2017), menambahkan bahwa fluktuasi
volume ekspor kopi di beberapa negara
eksportir utama pada 15 tahun terakhir
diduga akan berdampak pada posisi suatu
negara dalam menghadapi kompetisi
dengan negara eksportir lainnya.



Faktor-faktor yang Memengaruhi Per-
mintaan Kopi Biji di pasar Amerika
Serikat

Hasil estimasi dari model AIDS digunakan
untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi permintaan kopi Indonesia
di pasar Amerika Serikat, Jepang dan
Jerman sebagai negara importir utama.
Terdapat beberapa variabel bebas pada
model, diantaranya variabel Harga kopi
Indonesia, Harga kopi Vietnam, Harga kopi
rest of the world (row), Pengeluaran (Total
nilai impor), Carea NTM (Sanitary and
Phytosanitary/SPS dan Technical Barier
fo Trade/TBT), Populasi, Gross Domestic
Product (GDP) rill per-kapita, Inflasi dan
Nilai tukar riil. Tabel 2, menunjukkan hasil
estimasi model AIDS kopi biji di pasar
Amerika Serikat.

Tabel 2
Faktor-faktor yang Memengarubhi
Permintaan Kopi Biji di pasar
Amerika Serikat

Variabel Indonesia  Vietham
Intercep -0,26396  0,42120
Harga kgpi -0,02077 0,00089
Indonesia

Hfarga kopi -0,00379 -0,00379
Vietham

Harga row 0,02456* 0,00290**
Pengeluaran 0,01197 -0,02425
Carea NTM -0,04086* -0,26269**
Populasi -0,00055 -0,00002
GDP riI_I 0,00498"* 0,00323
perkapita

Inflasi -0,00067  0,00112

Keterangan: *) nyata pada taraf 10 persen
(0,10), **) nyata pada taraf 5 persen, (0,05),
***) nyata pada taraf 1 persen (0,01)

Sumber: UN Comtrade Diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat
variabel yang memengaruhi proporsi
impor kopi biji Indonesia di pasar Amerika
Serikat adalah variabel harga row (harga
kopi biji di Rest of the World) signifikan
pada taraf nyata 5 persen dan tanda
parameter positif dengan nilai 0,02456,
artinya jika harga kopi Rest of the World
naik sebesar 10 persen maka proporsi
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kopi biji dari Indonesia akan naik sebesar
0,2456 persen di pasar Amerika Serikat.
Kemudian variabel Carea NTM signifikan
dengan taraf nyata 1 persen bertanda
negatif dengan nilai -0,04086 artinya
apabila terjadi peningkatan variabel non
tarif massure (NTM) berupa SPS dan
TBT di pasar Amerika Serikat sebesar 10
persen, maka akan menyebabkan turunnya
proporsi kopi biji Indonesia sebesar 0,4086
persen. Selanjutnya variabel GDP rill
perkapita signifikan pada taraf nyata 5
persen dan bertanda positif dengan nilai
0,00498 artinya jika terjadi kenaikan GDP
rill perkapita Amerika Serikat sebesar 10
persen maka akan menyebabkan kenaikan
proporsi permintaan kopi biji Indonesia
sebesar 0,0498 di pasar Amerika Serikat.
Variabel yang memengaruhi proporsi
impor kopi biji Vietham di pasar Amerika
Serikat adalah variabel harga row (harga
kopi biji di Rest of the World) signifikan
pada taraf nyata 5 persen dan tanda
parameter positif dengan nilai 0,00290,
artinya jika harga kopi Rest of the World
naik sebesar 10 persen maka proporsi
kopi biji dari Vietham akan naik sebesar
0,0290 persen di pasar Amerika Serikat.
Kemudian variabel Carea NTM signifikan
dengan taraf nyata 5 persen bertanda
negatif dengan nilai -0,26269 artinya
apabila terjadi peningkatan variabel non
tarif massure (NTM) berupa SPS dan
TBT di pasar Amerika Serikat sebesar
10 persen, maka akan menyebabkan
turunnya proporsi kopi biji Vietnam sebesar
2,6269 persen. Selanjutnya variabel GDP
rill perkapita signifikan pada taraf nyata 5
persen dan bertanda positif dengan nilai
0,00323 artinya jika terjadi kenaikan GDP
rill perkapita Amerika Serikat sebesar 10
persen maka akan menyebabkan kenaikan
proporsi permintaan kopi biji Vietnam
sebesar 0,0323 di pasar Amerika Serikat.
Hasil estimasi menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi proporsi
kopi biji Indonesia ternyata memiliki variabel
yang sama dengan kopi biji Vietnam di
pasar Amerika Serikat. Rosiana dkk.
(2017), menyatakan bahwa kopi Indonesia
dan Vietham sama-sama dominan berjenis
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robusta dengan share kopi biji Vietnam
yang cenderung lebih tinggi daripada kopi
biji Indonesia. Melihat persamaan faktor-
faktor yang mempengaruhi proporsi impor
untuk kopi Indonesia dan Vietham maka
dalam hal ini kopi biji dari Indonesia dan
Vietham dipengaruhi oleh faktor yang
sama di Amerika Serikat karena jenis
kopinya juga sama yaitu kopi robusta.

Faktor-faktor yang memengaruhi Per-
mintaan Kopi Biji di Pasar Jepang

Jepang adalah negara yang memiliki
jumlah impor kopi biji dari Indonesia yang
mengalami frend cenderung naik setiap
tahun. Hal ini akan menjadi peluang bagi
Indonesia apabila dapat mempertahankan
dan meningkatkan posisi pasarnya di
Jepang. Hasil estimasi model AIDS kopi biji
di pasar Jepang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Faktor-faktor yang memengarubhi
Permintaan Kopi Biji di Pasar Jepang

Variabel Indonesia  Vietnam

Intercep -0,0968 0,81292

Harga kopi 00177 0,04392+**
Indonesia

Harga kopi Vietnam 0,0439***  -0,00910

Harga row -0,0262  -0,03483**
Pengeluaran -0,0352 -0,01624

Carea NTM -0,0584  -0,61650*
Populasi Jepang 0,0088** -0,00405**
GDP rill perkapita -0,0001 0,00003**
Jepang

Inflasi Jepang 0,0001 0,00023

NTR Jepang 0,0003**  -0,00026

terhadap dolar

Keterangan: *) nyata pada taraf 10 persen
(0,10), **) nyata pada taraf 5 persen (0,05), ***)
nyata pada taraf 1 persen (0,01)

Sumber: UN Comtrade Diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan kopi biji Indonesia di pasar
Jepang adalah variabel harga kopi Vietham
yang bertanda positif dan signifikan pada
taraf nyata 10 persen dengan nilai 0,0439,
artinya kenaikan harga kopi Vietham
sebesar 10 persen akan menyebabkan

Doni Sahat Tua Manalu dkk., Permintaan Kopi Biji Indonesia di Pasar Internasional

kenaikan proporsi impor kopi biji Jepang
dari Indonesia sebesar 0,439. Selanjutnya,
varabel populasi Jepang berpengaruh
positif dan signifikan dengan taraf nyata
5 persen memiliki nilai sebesar 0,0088,
artinya apabila terjadi kenaikan populasi
Jepang sebesar 10 persen maka akan
mengakibatkan terjadinya kenaikan per-
mintaan kopi biji dari Indonesia sebesar
0,088 di pasar Jepang. Kemudian variabel
NTR Jepang terhadap dolar berpengaruh
positif dengan nilai signifikasi sebesar
0,0003 artinya peningkatan NTR Jepang
terhadap dolar sebesar 10 persen akan
menyebabkan kenaikan proporsi impor
kopi biji Indonesia sebear 0,003 di pasar
Jepang.

Faktor-faktor yang mempengarubhi
kopi biji Indonesia dan Vietham memiliki
variabel yang sama dan juga berbeda,
adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan kopi biji Vietham di pasar
Jepang adalah variabel harga kopi Vietham
yang bertanda positif dan signifikan pada
taraf nyata 10 persen dengan nilai 0,0439,
artinya kenaikan harga kopi Indonesia
sebesar 10 persen akan menyebabkan
kenaikan proporsi impor kopi biji Jepang
dari Vietnam sebesar 0,439. Selanjutnya,
varabel harga kopi row berpengaruh negatif
dan signifikan dengan taraf nyata 5 persen
memiliki nilai -0,03483, artinya apabila
terjadi kenaikan harga kopi row sebesar
10 persen maka akan mengakibatkan
terjadinya penurunan permintaan kopi
biji dari Vietnam sebesar 0,3483 di pasar
Jepang.

Kemudian variabel Carea NTM
berpengaruh signifikan pada taraf nyata
1 persen dengan nilai -0,61650, artinya
apabila terjadi peningkatan kebijakan non
tarif berupa SPS dan TBT (Carea NTM)
sebesar 10 persen di Jepang maka akan
menyebabkan  terjadinya  penurunan
proporsi impor kopi biji Vietham sebesar
6,1650 di pasar Jepang. Selanjutnya,
varabel populasi Jepang berpengaruh
negatif dan signifikan dengan taraf nyata
5 persen memiliki nilai sebesar -0,00405,
artinya apabila terjadi kenaikan populasi
Jepang sebesar 10 persen maka akan



mengakibatkan turunnya permintaan kopi
biji dari Vietnam sebesar 0,0405 di pasar
Jepang. Selanjutnya variabel GDP rill
perkapita Jepang signifikan pada taraf
nyata 5 persen dan bertanda positif dengan
nilai 0,00003 artinya jika terjadi kenaikan
GDP rill perkapita Jepang sebesar 10
persen maka akan menyebabkan kenaikan
proporsi permintaan kopi biji Vietnam
sebesar 0,0003 di pasar Jepang. Faktor
penting yang berpengaruh terhadap aliran
perdagangan Vietnam pernah diteliti
oleh Nguyen (2010), mengemukakan
bahwa ditemukan adanya korelasi aliran
ekspor Vietnam tahun saat ini dengan
tahun sebelumnya, Pertumbuhan ekspor
Vietham berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan pemasukan di negara mitra
dagang.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Per-
mintaan Kopi Biji di Pasar Jerman

Hasil estimasi model AIDS mengenai
Faktor-faktor yang memengaruhi Per-
mintaan Kopi Biji di Pasar Jerman terdapat
pada Tabel 4.

Tabel 4
Faktor-faktor yang memengarubhi
Permintaan Kopi Biji di pasar Jerman

Variabel Indonesia Vietnam
Intercep -1,0188  -2,9384

harga kopi Indonesia 0,0033 0,0123

Harga kopi Vietnam 0,0123 0,0459

Harga row -0,0156* -0,0582**
Pengeluaran 0,0339 0,0804

Carea NTM -0,1967** -0,1117**
Populasi Jerman 0,0060 0,0129**
GDP rill perkapita -0,0035 0,0126*
Jerman

Inflasi Jerman 0,0001 0,0018

NTR Jerman -0,0147 -0,0156

terhadap dolar

Keterangan: *) nyata pada taraf 10 persen
(0,10), **) nyata pada taraf 5 persen (0,05), ***)
nyata pada taraf 1 persen (0,01)

Sumber: UN Comtrade Diolah, 2019

Tabel 4, menunjukkan bahwa terdapat
2 variabel yang berpengaruh terhadap
permintaan kopi biji di pasar Jerman yaitu
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variabel harga kopi row bertanda negatif
dan signifikan pada taraf nyata 1 persen
dengan nilai sebesar -0,0156, artinya
apabila terjadi kenaikan harga kopi row
sebesar 10 persen maka akan terjadi
penurunan proporsi permintaan kopi biji
dari Indonesia sebesar 0,156 di pasar
Jerman. Selanjutnya variabel Carea NTM
bernilai negatif dan signifikan pada taraf
nyata sebesar 5 persen dengan nilai
sebesar -0,1967. Artinya apabila terjadi
peningkatan kebijakan non tarif berupa
SPS dan TBT (Carea NTM) sebesar 10
persen di Jerman maka akan menyebabkan
terjadinya penurunan proporsi impor kopi
biji dari Indonesia sebesar 1,967 di pasar
Jerman. Hal ini sejalan dengan studi
sebelumnya yang dilakukan oleh Komaling
(2013), diperolah hasil bahwa variabel
pendapatan perkapita Jerman, kemudian
harga kopi dunia serta konsumsi kopi
Jerman ternyata berdampak signifikan
terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke
Jerman.

Faktor-faktor yang memengarubhi
kopi biji Indonesia dan Vietham memiliki
variabel yang sama dan juga berbeda
di pasar Jerman, adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan kopi
biji Vietnam di pasar Jerman adalah
variabel harga kopi row bertanda negatif
dan signifikan pada taraf nyata 5 persen
dengan nilai -0,0582, artinya kenaikan
harga kopi row sebesar 10 persen akan
menyebabkan turunnya permintaan impor
kopi Vietham sebesar 1,117 di pasar
Jerman, hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Hong (2016), tentang pengaruh
nilai tukar dan harga dunia terhadap harga
ekpor kopi Vietnam. Variabel Carea NTM
bertanda negatif dan signifikan pada
taraf nyata 5 persen dengan nilai -0,1117,
artinya apabila terjadi  peningkatan
kebijakan non tarif berupa SPS dan TBT
(Carea NTM) sebesar 10 persen di Jerman
maka akan menyebabkan terjadinya
penurunan proporsi impor kopi biji Vietnam
sebesar 1,117 di pasar Jerman. Kemudian
variabel populasi Jerman bertanda positif
dan signifikan pada taraf nyata 5 persen
dengan nilai 0,0129, artinya apabila terjadi
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kenaikan populasi sebesar 10 persen
di Jerman, maka akan mengakibatkan
terjadinya kenaikan proporsi impor kopi
biji sebesar 0,129 dari Vietham di pasar
Jerman. Selanjutnya variabel GDP rill
perkapita Jerman bertanda positif dan
signifikan pada taraf nyata 1 persen
dengan nilai 0,0126, artinya apabila terjadi
kenaikan GDPrrill perkapita Jerman sebesar
10 persen, maka akan mengakibatkan
terjadinya kenaikan proporsi impor kopi
biji sebesar 0,126 persen dari Vietnam di
pasar Jerman.

Elastisitas Permintaan Kopi Indonesia
Perhitungan elastisitas pada penelitian
ini menggunakan elastisitas permintaan
Marshallian  (uncompensated) dimana
terdiri dari elastisitas harga sendiri,
kemudian elastisitas harga silang dan yang
terakhir adalah elastisitas pengeluaran.
Hasil perhitungan ketiga elastisitas
tersebut dibahas berdasarkan jenis kopi
yang dianalisis.

Elastisitas Harga Sendiri

Nilai elastisitas harga sendiri (mutlak)
yang menunjukkan lebih besar atau sama
dengan 1 (¢ = |1]) menunjukkan bahwa
kopi tersebut bersifat elastis, sebaliknya
nilai elastisitas harga sendiri (mutlak) yang
kurang dari 1 (e<|1|) menunjukkan bahwa
kopi tersebut bersifat inelastis. Berikut hasil
elastisitas permintaan kopi biji Indonesia
dan Vietnam di negara Amerika Serikat,
Jepang dan Jerman terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5
Elastisitas Harga Sendiri Kopi Biji
Indonesia dan Vietnam di Amerika
Serikat, Jepang dan Jerman

Negara Importir

Negara Amerika
Eksportir :
p Serikat Jepang Jerman
Indonesia  -1,38 -1,14 -0,95
Vietham -1,03 -1,12 -0.65

Sumber: UN Comtrade Diolah, 2019

Dari nilai elastisitas di pasar Amerika
Serikat, elastisitas harga sendiri kopi biji
Indonesia adalah yang paling tinggi, yaitu
-1,38 (elastis). Situasi ini sebenarnya tidak
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begitu menguntungkan bagi Indonesia
karena jika terjadi perubahan harga kopi
biji dari Indonesia, maka perubahan
permintaan kopi biji di Amerika Serikat akan
semakin responsif. Jika harga kopi biji
impor masing-masing negara naik sebesar
10 persen, maka penurunan permintaan
paling besar adalah impor kopi biji dari
Indonesia sebesar 13,8 persen sementara
penurunan impor kopi biji dari Vietnam
turun sebesar 10,3 persen dan nilai ini
lebih kecil dibandingkan dengan elastisitas
kopi biji Indonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa kopi biji Vietham masih menjadi
pilihan utama daripada kopi biji Indonesia
di pasar Amerika Serikat.

Di pasar Jepang, kopi biji Indonesia
dan Vietnam sama-sama bersifat elastis
dengan nilai elastisitas kopi biji Indonesia
sebesar -1,14 dan kopi biji Vietnam
sebesar —1,12, yang artinya jika terjadi
kenaikan harga kopi Indonesia sebesar
10 persen maka akan menurunkan
permintaan kopi Jerman dari Indonesia
hingga 11,4 persen, sementara Kkopi
Vietnam hanya 11,2 persen. Jelas terlihat
bahwa kopi biji Vietham masih menjadi
pilihan utama daripada kopi biji Indonesia
di pasar Jepang.

Di pasar Jerman, kopi biji Indonesia
dan Vietham sama-sama bersifat inelastic,
dimana kopi biji Indonesia bersifat inelastis
dengan nilai sebesar -0,95 dan kopi biji
Vietham bersifat inelastis dengan nilai
sebesar —0,65, yang artinya berapapun
kenaikan harga yang terjadi pada kopi
biji Indonesia dan Vietnam tidak terlalu
berpengaruh terhadap permintaan impor
di pasar Jerman, namun jika dilihat lebih
lanjut bahwa kopi biji Vietnam lebih inelastic
dengan nilai sebesar -6,50 dibandingkan
dengan kopi biji Indonesia dengan nilai
-0,95.

Berdasarkan nilai elastisitas harga
sendiri dapat dilihat bahwa kopi biji
Indonesia lebih elastis jika dibanding
dengan kopi biji Viethnam di pasar Amerika
Serikat dan Jepang, sementara di pasar
Jerman kopi biji Vietnam bersifat lebih
inelastis jika dibanding dengan kopi biji
Indonesia.



Elastisitas Silang

Elastisitas silang dari Kopi Biji Indonesia
dan Vietnam di Amerika Serikat dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6
Elastisitas Harga Silang Kopi Biji
Indonesia dan Vietnam di
Amerika Serikat

Elastisitas Silang
Negara Eksportir
Indonesia Vietnam

-0,01

Indonesia
Vietnam -0,32
Sumber: UN Comtrade Diolah, 2019

Kopi biji Indonesia dan Vietnam di
pasar Amerika Serikat bersifat inelastis
dengan nilai elastisitas kurang dari satu
(¢<1), kedua negara menujukkan nilai
sama-sama bertanda negatif dimana tanda
ini berarti hubungan keduanya bersifat
komplementer. Jika terjadi kenaikan harga
kopi biji Indonesia sebesar 10 persen
menyebabkan penurunan permintaan
kopi Vietham sebesar 0,1 persen di pasar
Amerika Serikat dan jika terjadi kenaikan
harga kopi biji Vietham sebesar 10 persen
akan menurunkan permintaan kopi
Indonesia sebesar 3,2 persen di pasar
Amerika Serikat. Hal ini menunjukkan
perubahan harga kopi biji Indonesia dan
Vietnam di pasar Amerika Serikat bersifat
komplementer dari nilai elastisitasnya
dapat dilihat perubahan yang paling
banyak mengalami penurunan apabila
terjadi kenaikan harga adalah penurunan
terhadap permintaan kopi biji Indonesia
yaitu sebesar 3,2 persen dibandingkan
dengan kopi biji Vietham hanya sebesar
0,1 persen di pasar Amerika Serikat. Studi

sebelumnya tentang permintaan kopi
di Amerika Serikat menemukan bahwa
elastisitas silang kopi bersifat inelasti
(Okunade, 1992).

Dengan demikian posisi tawar
Indonesia terkait harga relatif lemah

dibandingkan dengan Vietnam. Kondisi
ini menunjukkan bahwa Indonesia harus
dapat meningkatkan kualitas kopi yang
di ekspor ke negara importir khususnya
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Amerika Serikat (Drajat dkk., 2007; Sinta
dkk., 2017). Peningkatan kualitas dimulai
dari pemilihan bibit unggul, pemeliharaan
pohon kopi, pemetikan buah kopi yang
sesuai dengan tingkat kematangannya,
pengeringan biji kopi serta melalui
penerapan sertifikasi pada komoditas kopi
Indonesia (Asmarantaka, 2011; Baroh
dkk., 2014; Fadah & Handriyono, 2016;
Sinta dkk., 2017). Hal ini akan mendukung
peningkatan kemampuan bersaing dari
kopi Indonesia di pasar Internasional.
Selanjutnya analisis elastisitas harga
silang kopi biji Indonesia dan Vietnam di
pasar Jepang dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7
Elastisitas Harga Silang Kopi Biji
Indonesia dan Vietnam di Jepang

Elastisitas Silang

Negara Eksportir
Vietnam

0,68

Indonesia

Indonesia

Vietnam 0,44
Sumber: UN Comtrade Diolah, 2019

Kopi biji Indonesia dan Vietnam di
pasar Amerika Serikat bersifat inelastis
dengan Nilai elastisitas kurang dari satu
(¢<1), kopi biji Indonesia bersaing dengan
Vietnam dipasar Jepang, haliniditunjukkan
dengan nilai elastisitas silang yang positif
artinya bersifat substitusi kenaikan harga
kopi biji Indonesia sebesar 10 persen
menyebabkan kenaikan permintaan kopi
biji Vietham sebesar 6,8 persen di pasar
Jepang, demikian halnya dengan kenaikan
harga kopi biji Vietham 10 persen akan
meningkatkan permintaan kopi Indonesia
sebesar 4,4 persen. Dalam hal ini dapat
diuraikan lebih lanjut bahwa kopi biji
Indonesia bersifat substitusi dengan kopi
biji Vietham di pasar Jepang, sehingga
kenaikan harga kopi biji Indonesia akan
mempengaruhi kenaikan yang terjadi
pada kopi Vietham di pasar Jepang dan
demikian sebaliknya, berdasarkan nilai
elastisitas silang menunjukkan bahwa
perubahan harga kopi biji Indonesia akan
lebih memberikan keuntungan bagi kopi
biji Vietham dengan perubahan jumlah
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permintaan kopi biji yang lebih tinggi di
pasar Jepang.

Kemudian analisis elastisitas harga
silang kopi biji Indonesia dan Vietnam di
pasar Jerman dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8
Elastisitas Harga Silang Kopi Biji
Indonesia dan Vietnam di Jerman

Elastisitas Silang

Negara Eksportir
Vietnam

0,08

Indonesia

Indonesia

Vietnam 0,30
Sumber: UN Comtrade Diolah, 2019

Kopi biji Indonesia dan Vietnam di
pasar Amerika Serikat bersifat inelastis
dengan Nilai elastisitas kurang dari
satu (e<1), Jika terjadi kenaikan harga
kopi biji Indonesia sebesar 10 persen
menyebabkan kenaikan permintaan kopi
biji Vietham sebesar 0,8 persen di pasar
Jepang, demikian halnya dengan kenaikan
harga kopi biji Vietham 10 persen akan
meningkatkan permintaan kopi Indonesia
sebesar 3 persen. Dalam hal ini dapat
diuraikan lebih lanjut bahwa kopi biji
Indonesia bersifat substitusi dengan kopi
biji Vietham di pasar Jerman, sehingga
kenaikan harga kopi biji Indonesia akan
mempengaruhi kenaikan yang terjadi pada
kopi Vietham di pasar Jerman dan demikian
sebaliknya, berdasarkan nilai elastisitas
silang menunjukkan bahwa perubahan
harga akan memberikan keuntungan bagi
kopi biji Indonesia dengan perubahan
jumlah permintaan kopi biji yang lebih tinggi
di pasar Jerman apabila terjadi kenaikan
harga kopi biji Vietnam.

Elastisitas Pengeluaran

Nilai Elastisitas pengeluaran kopi Dbiji
Indonesia dan Vietnam di Amerika Serikat,
Jepang dan Jerman dapat dilihat pada
Tabel 9.

Pada ketiga pasar tujuan ekspor kopi
biji Indonesia dan Vietham menunjukkan
bahwa apabila terjadi penambahan
pengeluaran di negara Amerika Serikat
dan Jerman maka kedua negara tersebut
cenderung memilih kopi biji dari Indonesia
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dibandingkan dari Vietnam, hal ini dapat
dilihat pada nilai elastisitas pengeluaran
kopi biji Indonesia yang lebih tinggi
daripada nilai elastisitas kopi biji Vietnam
di pasar Amerika Serikat dan Jerman,
sementara di pasar Jepang apabila terjadi
penambahan pengeluaran maka Jepang
cenderung memilih impor kopi biji dari
Vietnam (nilai elastisitas pengeluaran 0,76)
dibandingkan Indonesia (nilai elastisitas
pengeluaran 0,65) dan nilai elastisitas
pengeluaran ini menunjukkan bahwa kopi
biji Indonesia dan Vietnam di pasar importir
utama adalah barang normal.

Tabel 9
Elastisitas Pengeluaran Kopi Biji
Indonesia dan Vietnam di Amerika
Serikat, Jepang dan Jerman

Negara Importir

Negara A e
Eksportir merika
p Serikat Jepang  Jerman
Indonesia 1,21 0,65 1,82
Vietnam 0,67 0,76 1,76

Sumber: UN Comtrade Diolah, 2019

Berdasarkan uraian di atas, dapat
dilihat dalam hal implikasi kebijakan dan

stategi perdagangan kopi Indonesia
di pasar Internasional seharusnya
mengandung tiga aspek utama vyaitu

harga, kualitas dan tujuan pasar potensial.
Dalam hal harga dapat difokuskan pada
pengendalian kompetisi harga kopi biji
Indonesia pada ketiga pasar tujuan karena
dari nilai elastisitas harga sendiri diperoleh
bahwa nilai kopi biji Indonesia yang lebih
responsif dibandingkan kopi biji Vietnam.
Analisis yang diperoleh dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa ketiga negara
importir yang menjadi tujuan ekspor
kopi Indonesia masih berpotensi bagi
Indonesia, berdasarkan nilai elastisitas
silang menunjukkan bahwa pasar yang
paling potensial adalah pasar Jerman,
Jepang kemudian Amerika Serikat. Hal
ini dapat dimanfaatkan Indonesia untuk
meningkatkan ekspornya dengan prioritas
utama ke pasar yang lebih potensial.



SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat disimpulkan

bahwa faktor-faktor yang memengaruhi
permintaan kopi biji Indonesia di pasar
Amerika Serikat adalah harga kopi row,
Carea NTM, sementara di pasar Jepang
adalah harga kopi Vietnam, populasi
Jepang dan NTR Jepang terhadap Dollar,
sementara di pasar Jerman adalah harga
row dan Carea NTM. Nilai elastisitas
harga sendiri menunjukkan bahwa kopi
biji Indonesia bersifat elastis di negara
importir utama Amerika Serikat, Jepang
dan Jerman. Kemudian berdasarkan nilai
elastisitas silang diperoleh bahwa kopi biji
Indonesia bersifat inelastis pada ketiga
negara importir utama jika dibandingkan
dengan negarapesaing yaitu Vietnammaka
kopi biji Indonesia bersifat komplementer
dengan kopi biji Vietnam di pasar Amerika
Serikat, sementara di pasar Jepang dan
Jerman bersifat substitusi. Berdasarkan
elastisitas pengeluaran diperoleh bahwa
kopi biji Indonesia dan Vietnam adalah
barang normal di negara importir.
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